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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Pola dan Jenis Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan pola kualitatif,  ini dapat dilihat dari prosedur yang diterapkan, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif ; ucapan atau tulisan dan perilaku yang diamati dari orang-orang (subyek) itu sendiri.
 Sedangkan Bogdan dan Tailor seperti yang dikutip oleh Meleong mendefinisikannya “sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku  yang dapat diamati.
 Sedangkan Anselm Strauss dan Juliet Corbin menulis dalam bukunya bahwa “istilah penelitian kualitatif  kami maksudkan sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistic atau bentuk hitungan lainnya.”

Peneliti menerapkan pendekata kualitatif ini berdasarkan pertimbangan: pertama, “menyesuaikan metode kualitatif lebih mudahapabila berhadapan dengan kenyataan ganda”.
  Di lapangan yang menuntut peneliti untuk memilah milahnya sesuai dengan fokus penelitian. Kedua, “metode ini menyajikan secara langsung hakekat hubungan antara peneliti dan responden”.
 Dengan demikian peneliti ingin mengenal lebih dekat dan menjalin hubungan yang baik dengan subyek dan dapat mempelajari sesuatu yang belum diketahui sama sekali, serta dapat mempermudah dalam menyajikan data deskriptif. Ketiga, “metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi”.
 Dengan demikian peneliti berusaha memahami keadaan subyek dan senantiasa berhati-hati dalam penggalian informasi subyek tidak merasa terbebani.

Dalam penelitian ini, penelitian terlibat secara langsung mulai dan awal sampai berakhirnya penelitian. Peneliti berusaha mengamati, merefleksi, dan mengevaluasi terhadap kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Penelitian ini dilakukan dikelas dan ditujukan. untuk memperbaiki praktek pembelajaran di kelas..

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa  Tunggangri Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung, sedangkan subyek dari penelitian ini adalah guru mata pelajaran Fiqih dan siswa kelas VIII MTsN Tunggangri.

Madrasah Tsanawiyah Negeri Tungganngri adalah satu-satunya madrasah tsanawiyah negeri di kecamatan Kalidawir dan madrasah ini termasuk madrasah besar ditandai dengan banyaknya siswa yang belajar, madrasah ini terdiri atas dua tempat yaitu: madrasah timur dan madrasah barat.

Madrasah ini adalah madrasah yang maju ditandai  dengan sarana prasarana yang cukup lengkap dan juga ekstra kurikuler yang berjalan dengan baik. Dimadrasah ini sudah melakukan pembelajaran kontekstual dihampir pada materi seluruh materi ajar mereka dan menggunakan pendekatan ini mendapatkan respon yang positif dari guru, siswa dan wali murid, yang mana diharapkan siswa tidak hanya pintar dalam teori tetapi juga bisa melaksanakan teori itu dalam kehidupannya terutama pada mata pelajaran Fiqih yang berisi syariat-syariat agama islam.
C. Kehadiran Peneliti

Peneliti sebagai instrument kunci artinya peneliti sebagai pengamat yang mengamati aktifitas-aktifitas yang terjadi selama pembelajaran dan sebagai pewawancara yang mewawancarai subyek penelitian berdasarkan jawaban yang telah diberikan pada setiap tes atau tugas yang telah dikerjakan. Sesuai dengan yang dikatakan oleh “Meleong” dalam penelitian kualitatif dibagi menjadi 3 tahap yaitu : tahap pra lapangan, tahap pekerja lapangan, dan tahap analisis data.

Penulis disini bertindak sebagai instrument sekaligus pengumpul data.Selain itu dapat pula digunakan pedoman observasi,pedoman wawancara dan lain sebagainya,tetapi instrument ini fungsinya terbatas hanya sebagai pendukung tugas peneliti.Oleh karena itu kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif mutlak diperlukan.
Peran peneliti dalam penelitian ini yaitu sebagai pengamat partisipan atau pengamat penuh. Disamping kehadiran peneliti diketauhi oleh informan, peneliti disini juga bertindak sebagai pengumpul dan penganalisa data serta sebagai pelapor hasil penelitian.
Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi dan wawancara mendalam, peneliti bertindak sebagai pengamat partisipan pasif (passive participant observer) artinya “peneliti datang ketempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.

D. Sumber Data
Arikunto menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan sumber data adalah “subyek dari mana data diperoleh”.
 Sedangkan menurut Lofland yang dikutip Meleong “sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.

Dalam penelitian ini terdapat dua macam data : kata-kata dan hasil observasi juga hasil wawancara dan interview merupakan data utama, sementara itu dokumen, foto-foto merupakan data tambahan.
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah “subyek dari mana data diperoleh.
 Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi:
1. Person, yaitu “sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan  melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket.
 yang termasuk dalam sumber data ini adalah kepala sekolah, waka kurikulum, guru fiqih kelas VIII, siswa kelas VIII serta subjek-subjek lain yang berhubungan dengan pembelajaran fiqih di MTsN Tunggangri.
2. Place, yaitu sumber data yang darinya diperoleh gambaran tentang situasi, kondisi yang berlangsung berkaitan dengan masalah yang akan dibahas dalam penelitian.

3. Paper, yaitu “sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar atau simbul-simbul lain”.
 Data ini dapat diperoleh melalui dokumen yang berupa buku, majalah dan dokumen lain yang diperoleh dari lokasi penelitian maupun dari luar lokasi penelitian yang ada kaitannya dengan masalah penelitian
E. Prosedur Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian selalu terjadi prosedur pengumpulan data. Dan data tersebut terdapat bermacam-macam jenis metode. Jenis metode yang digunakan dalam pengumpulan data disesuaikan dengan sifat penelitian yang dilakukan.

Untuk memperoleh data yang sebanyak-banyaknya kemudian disajikan dalam skripsi dengan pendekatan kualitatif yang berisi kutipan-kutipan data, maka peneliti tempat penelitian yang telah ditentukan dengan menerapkan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1. Metode Observasi

Menurut Moh Nazir, observasi diartikan sebagai “pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa pertolongan alat standart  lain untuk keperluan tersebut”
. Menurut Guba dan Lincoln yang dikutip Meleong metode ini dimanfaatkan karena beberapa alasan, yaitu :

Pertama, teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara langsung . Kedua, teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan yang sebenarnya. Ketiga, pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang bekaitan dengan pengetahuan proporsional maupun pengetahuan yang langsung diperoleh data. Keempat, sering terjadi ada keraguan pada peneliti, jangan-jangan pada data yang dijaringnya ada yang “menceng” atau bias. Kelima, teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami situasi-situasi yang rumit. Keenam, pada kasus-kasus tertentu dimana teknik komunikasi lannya tidak memungkinkan, pengamatan dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat.

Terkait dengan hal tersebut, peneliti menggunakan teknik ini karena memungkinkan bagi peneliti untuk melihat dan mengamati sendiri fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan dan memudahkannya dalam bentuk tulisan. Selama di lapangan peneliti melaksanakan pengamatan berperan serta yaitu “peneliti yang berdirikan interaksi sosial yang mengemukakan waktu cukup lama antara peneliti dengan subyek dalam lingkungan subyek dan selama itu data data dalam bentuk catatan lapangan dikumpulkan secara sisitematis dan berlaku tanpa gangguan”.

Dengan komunikasi dan interaksi, peneliti mendapatkan kesempatan untuk mengetahui kebiasaan dan aktifitas di sana. Dan dengan melibatkan diri sebagai aktifitas subyek, sehingga tidak di anggap orang asing, melainkan sudah warga sendiri. Lebih-lebih di ketahui bahwa peneliti merupakan alumi sekolah tersebut.

2. Metode Interview

Interview (wawancara) merupakan cara pengumpulan data denga jalan tanya-jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada tujuan penelitian.

Peneliti menerapkan jenis pembicaraan informal, pertanyaan yang diajukan muncul secara spontanitas. Pembicaraan dimulai dari segi umum menuju yang khusus. Peneliti mengajukan pertanyaan yang bebas kepada subyek menuju fokus penelitian. Adapun hubungan antara peneliti dengan subyek yang diwawancarai adalah dalam suasana biasa dalamkehidupan sehari-hari saja, sehingga tidak terlihat kaku dan menakutkan. Setelah selesai wawancara, Peneliti menyusun hasil wawancara sebagai hasil catatan dasar sekaligus abstraksi untuk keperluan analisis data.
3. Metode Dokumentasi

Menurut Arikunto metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda dan sebagainya.
 Sesuai dengan pandangan tersebut, penulis menggunakan metode dokumentasi untuk dijadikan alat pengumpul data dari sumber bahan tertulis yang terdiri dari dokumen resmi. Peneliti melakukan pencatatan terhadap hal-hal yang dianggap penting dan berkaitan dengan fokus penelitian dan memphotocopy dokumen yang berkaitan dengan data yang diperlukan, yang kemidian peneliti menyusunnya untuk keperluan analisis data.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan “Upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya. Untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan untuk upaya mencari makna”. 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dalam prakteknya tidak dapat dipisahkan dengan proses pengumpulan data, dan dilanjutkan setelah pengumpulan data selesai. Dengan demikian secara teoritik, analisis dan pengumpulan data dilaksanakan secara berulang-ulang untuk memcahkan masalah. Nasution mengatakan bahwa “Data Kualitatif terdiri atas kata-kata bukan angka-angka, dimana deskripsinya memerlukan interpretasi, sehingga diketahui makna dari data” 

Prosedur yang ditempuh untuk analisis data yang digunakan mengacu pada pendapat Miles dan Huberman yaitu reduksi data display data dan penarikan kesimpulan.
 
Reduksi Data adalah penyederhanaan yang dilakukan melalui seleksi pemfokusan, dan pengabstraksian data mentah memnjadi informasi yang bermakna. Display Data adalah proses penampilan data secara lebih sederhana dalam bentuk paparan naratif, representasi tabulator termasuk dalam format matrik atau representasi grafik dan lain sebagainya. Penarikan Kesimpulan adalah pengambilan inti sari dan sajian data yang telah terorganisasi dalam bentuk pernyataan kalimat yang singkat dan padat tetapi mengandung pengertian yang luas.
Dalam mereduksi data, semua data lapangan ditulis sekaligus dianalisis, direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, sehingga tersusun secara sistematis dan lebih mudah dikendalikan. Data display dilakukan oleh peneliti agar data yang diperoleh yang banyak jumlahnya dapat dikuasai dengan dan dipilah secara fisik dan dibuat dalam kertas dan bagan. Pembuatan display ini juga merupakan bagian dari analisis. Setelah data terkumpul, maka dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif, yaitu memaparkan data, menggambarkan keadaan yang sebenarnya.
Sedangkan pengambilan kesimpulan dan verifikasi dilakukan peneliti dalam rangka mencari makna dan mencoba menyimpulkannya. Pada awalnya kesimpulan yang dibuat bersifat tentative, kabur, penuh keraguan, tetapi dengan bertambahnya data dan dilakukan pembuatan kesimpulan demi kesimpulan akhirnya akan ditemukan data dari lapangan langsung.
G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Agar data yang diperoleh dar lokasi penelitian lapangan bisa memperoleh keabsahan, maka usaha yang dilakukan peneliti adalah :
1. Trianggulasi

Trianggulasi ini merupakan cara yang paling umum digunakan bagi peningkatan validitas data dalam penelitian kualitatif. Dalam pandangan Meleong, trianggulasi adalah “teknik pemeriksaan keabsahan data yang memeanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sabagai pembanding keabsahan data”.
 Dengan cara ini peneliti bisa menarik kesimpulan yang mantap tidak hanya dari satu cara pandang seingga bisa diterima kebenarannya. Penerapannya peneliti membandingkan data yang sejenis yang diperoleh dari sumber lain yang berbeda.
2. Pembahasan Sejawat
Yang dimaksud dengan pemeriksaan sejawat menurut Meleong adalah teknik yang dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.
 Dari informasi yang berhasil digali, diharapkan bisa terjadi perbedaan pendapat yang akhirnya lebih memantapkan hasil penelitian.

3. Memperpanjang Waktu Penelitian

Yang dimaksud dengan memperpanjang waktu penelitian adalah suatu cara untuk memperoleh kevalidan data yang telah diperoleh sebelumnya, sehingga data dapat dipertanggung jawabkan secara penuh oleh peneliti.

4.
Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dalam melakukan penelitian penulis mencari data dengan teliti dan seksama, penulis tidak setengah-setengah dalam proses pengumpulan data.Ketekunan ini juga penulis lakukan dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun dokumen-dokumen yang terkait dengan tujuan penelitian.
H. Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian ini :
1. Tahap persiapan atau pendahuluan.

Pada persiapan ini peneliti mengumpulkan buku-buku atau teori-teori yung berkaitan dengan aplikasi pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan pemahaman fiqih. Pada tahap ini dilakukan pula proses penyusunan proposal penelitian yang kemudian diseminarkan sampai pada proses disetujuinya proposal penelitian oleh dosen pembimbing.
2. Tahap pelaksanaan
Tahap ini dilakukan dengan cara mengupulkan data-data yang berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian. Dalam proses pengumpulan data ini penulis menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.
3. Tahap analisis data
Pada tahap ini penulis menyusun semua data yang telah terkumpul secara sitematis dan terperinci sehingga data tersebut mudah dipahami dan temuannya dapat di informasikan secara jelas.
4. Tahap pelaporan
Tahap ini merupakan tahapan akhir dari tahapan penelitian yang dilakukan dengan membuat tertulis dari hasil penelitian yang telah dilakukan, laporan ini akan ditulis dalam bentuk skripsi.
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